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Abstract

The study explores the impact of non-compliance with the ljarah contract on customer trust in Islamic banks. The
Ijarah contract, a lease agreement in Islamic finance, must adhere strictly to Sharia principles. Any deviation can
undermine customer trust, leading to potential reputational and financial losses for the banks. This research
examines the factors contributing to such discrepancies, including regulatory challenges, operational issues, and lack
of staff training. The findings suggest that enhancing transparency, ensuring strict compliance with Sharia
guidelines, and improving customer communication are crucial for maintaining customer trust. The study
underscores the importance of regulatory harmonization and continuous staff education to uphold the integrity of
Islamic banking operations.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi dampak ketidaksesuaian dengan akad Ijarah terhadap kepercayaan
nasabah di bank syariah. Akad Ijarah, yang merupakan perjanjian sewa dalam keuangan Islam, harus
mematuhi prinsip-prinsip syariah dengan ketat. Setiap penyimpangan dapat merusak kepercayaan
nasabah, yang berpotensi menyebabkan kerugian reputasi dan finansial bagi bank. Penelitian ini
meneliti faktor-faktor yang berkontribusi pada ketidaksesuaian tersebut, termasuk tantangan regulasi,
masalah operasional, dan kurangnya pelatihan staf. Temuan menunjukkan bahwa peningkatan
transparansi, memastikan kepatuhan ketat terhadap pedoman syariah, dan meningkatkan komunikasi
dengan nasabah sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan nasabah. Studi ini menekankan
pentingnya harmonisasi regulasi dan pendidikan staf yang berkelanjutan untuk menjaga integritas
operasional perbankan syariah.

Kata Kunci: [jarah, Perbankan Syariah, Kepercayaan Nasabah, Kepatuhan Syariah, Tantangan Regulasi

Pendahuluan

Akad ijarah merupakan salah satu dari prinsip-prinsip utama dalam perbankan syariah yang

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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Ketidaksesuaian atau pelanggaran dalam pelaksanaan akad ijarah dapat berdampak negatif terhadap
kepercayaan nasabah terhadap bank syariah (Igbal & Mirakhor, 2007). Oleh karena itu, penting untuk
memahami dampak dari ketidaksesuaian ini terhadap kepercayaan nasabah serta upaya yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki keadaan.

Ketidaksesuaian akad Ijarah di bank syariah dapat memberikan dampak signifikan terhadap
kepercayaan nasabah (Bank Indonesia, 2022). [jarah, yang merupakan salah satu kontrak dalam
perbankan syariah, digunakan untuk transaksi sewa-menyewa atau leasing. Kontrak ini harus memenubhi
prinsip-prinsip syariah untuk memastikan kehalalan dan keadilan dalam setiap transaksi. Namun,
dalam praktiknya, seringkali ditemukan ketidaksesuaian antara implementasi akad Ijarah dengan
prinsip-prinsip syariah yang seharusnya diikuti. Ketidaksesuaian ini dapat terjadi karena beberapa
faktor, seperti kurangnya pemahaman staf bank terhadap aturan syariah, kesalahan dalam penulisan
kontrak, atau upaya untuk menyesuaikan produk perbankan syariah dengan praktik perbankan
konvensional yang lebih umum (Otoritas Jasa Keuangan (OJ]K), 2020).

Akibat dari ketidaksesuaian ini, nasabah yang memiliki harapan tinggi terhadap kejujuran dan
keadilan dalam transaksi perbankan syariah dapat merasa kecewa. Kekecewaan ini berpotensi
menurunkan tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank syariah secara keseluruhan. Kepercayaan
adalah elemen kunci dalam keberhasilan perbankan syariah, dan tanpa kepercayaan, nasabah mungkin
akan memilih untuk beralih ke bank konvensional atau institusi keuangan lainnya yang mereka anggap
lebih terpercaya (Fikri, 2023).

Penurunan kepercayaan nasabah ini dapat berdampak negatif pada reputasi bank syariah,
mengurangi jumlah nasabah, dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut
(Siregar, 2021). Oleh karena itu, penelitian mengenai dampak ketidaksesuaian akad Ijarah terhadap
kepercayaan nasabah di bank syariah sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian tersebut, memahami persepsi
nasabah terhadap isu ini, serta merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan kepatuhan terhadap
prinsip syariah dalam pelaksanaan akad Ijarah.

Perbankan syariah di Indonesia telah berkembang pesat sebagai alternatif yang lebih sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam dibandingkan perbankan konvensional (Kementerian Agama Republik Indonesia,
2021). Salah satu produk utama dalam perbankan syariah adalah akad Ijarah, yang digunakan untuk
transaksi sewa-menyewa atau leasing. Namun, dalam praktiknya, sering ditemukan ketidaksesuaian
antara pelaksanaan akad Ijarah dengan prinsip-prinsip syariah. Ketidaksesuaian ini dapat disebabkan
oleh kurangnya pemahaman staf bank terhadap aturan syariah, kesalahan dalam penulisan kontrak,
atau upaya untuk menyesuaikan produk perbankan syariah dengan praktik perbankan konvensional
(Zaman, 2008). Masalah ini berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank
syariah, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi reputasi dan kinerja finansial bank (Hassan & Lewis,
2007).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak ketidaksesuaian akad
ljarah terhadap kepercayaan nasabah di bank syariah. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
memahami persepsi nasabah mengenai ketidaksesuaian akad Ijarah dan bagaimana hal ini
mempengaruhi kepercayaan mereka. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab ketidaksesuaian dan merumuskan rekomendasi strategis untuk meningkatkan
kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam pelaksanaan akad Ijarah, sehingga dapat meningkatkan

kepercayaan nasabah dan keberlanjutan operasional bank syariah.

Metode Penelitian



Jurnal Tasyri’: Jurnal Muamalah dan Ekonomi Syari'ah
Vol. 4 No. 1, Januari 2022
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/times

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan survey (Rofiqoh
& Zulhawati, 2020). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan nasabah bank syariah
vang terlibat, analisis dokumen terkait, dan survei untuk mengumpulkan persepsi nasabah. Analisis
data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk memahami dampak dan faktor penyebab
ketidaksesuaian akad ijarah serta pandangan nasabah. Penggunaan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus dan survei untuk memahami dampak ketidaksesuaian akad Ijarah terhadap
kepercayaan nasabah di bank syariah. Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai fenomena yang diteliti serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya
(Flick, 2009).

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam dilakukan dengan nasabah
bank syariah yang telah menggunakan produk Ijarah. Wawancara ini bertujuan untuk menggali
pengalaman nasabah, persepsi mereka terhadap ketidaksesuaian akad, serta dampak yang dirasakan
terhadap kepercayaan mereka terhadap bank syariah. Pemilihan responden dilakukan secara purposive
sampling untuk memastikan bahwa informan memiliki pengalaman yang relevan dengan topik
penelitian. Dokumen terkait seperti kontrak akad Ijarah, laporan kepatuhan syariah, dan regulasi
perbankan syariah akan dianalisis untuk mengidentifikasi ketidaksesuaian yang terjadi dan memahami
konteks permasalahan. Analisis dokumen ini membantu mengungkap bagaimana ketidaksesuaian
tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan nasabah. Survei dilakukan untuk mengumpulkan data
persepsi nasabah secara lebih luas mengenai ketidaksesuaian akad Ijarah dan dampaknya terhadap
kepercayaan mereka. Kuesioner survei akan dirancang dengan pertanyaan-pertanyaan tertutup dan
terbuka untuk mendapatkan informasi kuantitatif dan kualitatif. Teknik sampling yang digunakan
untuk survei adalah stratified random sampling untuk memastikan representasi yang baik dari berbagai
segmen nasabah.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yang melibatkan beberapa tahap. Tahap
transkripsi dan koding. Data dari wawancara mendalam akan ditranskripsi dan diberi kode untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Proses koding ini akan membantu dalam
mengorganisir data dan menemukan pola-pola yang relevan dengan topik penelitian. Tahap analisis
tematik. Data kualitatif dari wawancara dan dokumen akan dianalisis menggunakan metode analisis
tematik. Tema-tema yang muncul dari koding akan diinterpretasikan untuk memahami faktor penyebab
ketidaksesuaian akad Ijarah dan dampaknya terhadap kepercayaan nasabah. Tahap analisis survey. Data
dari survei akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi pola persepsi
nasabah. Hasil survei akan digunakan untuk mendukung temuan dari analisis kualitatif dan
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai dampak ketidaksesuaian akad Ijarah. Untuk
memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, triangulasi data akan dilakukan dengan
membandingkan hasil dari wawancara, analisis dokumen, dan survei. Validitas internal dijamin dengan
menggunakan teknik koding yang sistematis dan mendalam, sementara validitas eksternal dicapai
melalui representasi yang baik dari sampel penelitian. Dengan metode penelitian yang komprehensif
ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai dampak
ketidaksesuaian akad Ijarah terhadap kepercayaan nasabah di bank syariah serta menawarkan

rekomendasi strategis untuk meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Penelitian ini mengungkap beberapa temuan penting mengenai dampak ketidaksesuaian akad
ljarah terhadap kepercayaan nasabah di bank syariah. Dari wawancara mendalam dengan nasabah,
analisis dokumen terkait, dan survei yang dilakukan. Banyak nasabah mengeluhkan bahwa akad Ijarah
yang diterapkan seringkali tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang diharapkan. Beberapa
ketidaksesuaian yang ditemukan meliputi ketidakjelasan dalam klausul kontrak, adanya unsur riba yang
tersembunyi, dan pelaksanaan yang tidak transparan. Ketidaksesuaian ini berdampak negatif terhadap
kepercayaan nasabah. Banyak nasabah merasa kecewa dan meragukan komitmen bank syariah terhadap
prinsip-prinsip Islam. Hal ini menyebabkan beberapa nasabah memutuskan untuk menarik dana
mereka atau berpindah ke institusi keuangan lain yang dianggap lebih terpercaya. Analisis
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman staf bank
mengenai aturan syariah, serta tekanan untuk menyesuaikan produk perbankan syariah dengan standar
perbankan konvensional. Selain itu, pengawasan internal yang lemah juga berkontribusi terhadap
ketidaksesuaian tersebut.

Salah satu rekomendasi utama dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan pelatihan dan
edukasi bagi staf bank syariah mengenai prinsip-prinsip syariah dan implementasinya dalam produk
perbankan. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan ketidaksesuaian akad Ijarah dapat
diminimalisir. Bank syariah perlu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan akad
I[jarah. Hal ini termasuk menjelaskan dengan jelas semua klausul dalam kontrak kepada nasabah dan
memastikan bahwa semua proses sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, nasabah
akan merasa lebih percaya dan nyaman dalam bertransaksi. Pengawasan internal yang kuat dan
pengawasan eksternal oleh otoritas keuangan juga sangat penting untuk memastikan kepatuhan
terhadap prinsip syariah. Audit rutin dan penegakan standar syariah yang ketat akan membantu
mencegah terjadinya ketidaksesuaian. Perbankan syariah harus terus berinovasi dalam mengembangkan
produk-produk yang tidak hanya sesuai dengan prinsip syariah tetapi juga kompetitif dibandingkan
dengan produk perbankan konvensional. Inovasi ini akan membantu menarik dan mempertahankan
nasabah, sekaligus meningkatkan kepercayaan mereka terhadap bank syariah. Penelitian ini menegaskan
pentingnya kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam perbankan syariah untuk mempertahankan
kepercayaan nasabah. Dengan mengatasi ketidaksesuaian akad Ijarah dan meningkatkan komitmen
terhadap transparansi dan akuntabilitas, bank syariah dapat memperkuat posisi mereka di industri

keuangan dan memastikan keberlanjutan operasional mereka di masa depan.

A. Dampak Ketidaksesuaian

Ketidaksesuaian akad ijarah dapat mengakibatkan penurunan kepercayaan nasabah terhadap bank
syariah, kerugian finansial bagi nasabah, serta risiko reputasi bagi bank.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak ketidaksesuaian akad
Ijarah terhadap kepercayaan nasabah di bank syariah. Akad Ijarah adalah kontrak sewa-menyewa dalam
perbankan syariah yang harus mematuhi prinsip-prinsip syariah untuk memastikan bahwa transaksi
tersebut halal. Ketidaksesuaian antara pelaksanaan akad Ijarah dengan prinsip syariah dapat
menimbulkan berbagai masalah, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kepercayaan nasabah,
menyebabkan kerugian finansial, dan menimbulkan risiko reputasi bagi bank syariah. Berikut adalah
hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara mendalam, analisis dokumen, dan survei yang
dilakukan.

Akad ljarah adalah salah satu kontrak penting dalam perbankan syariah yang berfungsi sebagai
dasar untuk transaksi sewa-menyewa. Kontrak ini harus mematuhi prinsip-prinsip syariah yang ketat

untuk memastikan bahwa transaksi yang dilakukan tidak melanggar hukum Islam. Ketidaksesuaian
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dalam pelaksanaan akad Ijarah tidak hanya mengancam integritas transaksi syariah tetapi juga
berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif bagi nasabah dan bank syariah itu sendiri.
Pembahasan ini akan mengeksplorasi tiga dampak utama ketidaksesuaian akad Ijarah: penurunan

kepercayaan nasabah, kerugian finansial bagi nasabah, dan risiko reputasi bagi bank syariah.

1. Ketidaksesuaian Akad Ijarah
a. JenisJenis Ketidaksesuaian

Kepercayaan nasabah adalah fondasi utama dari hubungan antara nasabah dan bank syariah.
Ketidaksesuaian akad Ijarah, baik dalam hal pelaksanaan maupun dalam dokumen kontrak, dapat
merusak kepercayaan ini dengan cara yang signifikan. Ketidaksesuaian akad Ijarah dapat berupa
berbagai masalah yang meliputi ketidakjelasan dalam kontrak, ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah, dan praktik-praktik yang tidak transparan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa jenis
ketidaksesuaian yang umum terjadi adalah: (i) Ketidakjelasan klausul kontrak. Banyak nasabah
melaporkan bahwa klausul dalam kontrak Ijarah seringkali tidak jelas atau sulit dipahami. Hal ini
mengarah pada ketidakpastian mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak. Ketidakjelasan ini
seringkali disebabkan oleh bahasa kontrak yang teknis dan kurangnya penjelasan dari pihak bank.
Klausul-klausul dalam kontrak Ijarah yang tidak jelas atau ambigu dapat membingungkan nasabah dan
menyebabkan ketidakpastian tentang hak dan kewajiban masing-masing pihak. Ketidakjelasan ini
membuat nasabah merasa tidak yakin mengenai integritas dan keadilan transaksi yang dilakukan, yang
dapat merusak kepercayaan mereka terhadap bank. (ii) Unsur riba tersembunyi. Beberapa akad Ijarah
vang dipraktikkan mengandung unsur riba, seperti adanya tambahan biaya yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah. Meskipun biaya tersebut mungkin disamarkan dengan istilah-istilah yang tidak terkait
langsung dengan bunga, tetapi secara substansi tetap mengandung elemen riba. Unsur-unsur riba atau
ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah dalam akad Ijarah dapat mengurangi kepercayaan nasabah.
Nasabah yang menyadari adanya pelanggaran terhadap prinsip syariah akan merasa kecewa dan
khawatir bahwa mereka terlibat dalam transaksi yang tidak sesuai dengan hukum Islam. (iii) Kurangnya
transparansi. Banyak nasabah merasa bahwa proses pelaksanaan akad Ijarah kurang transparan.
Informasi mengenai biaya, kondisi sewa, dan ketentuan lainnya tidak selalu disampaikan dengan jelas.
Hal ini menciptakan ketidakpastian dan ketidakpuasan di kalangan nasabah. Proses pelaksanaan akad
yang tidak transparan, termasuk biaya tambahan yang tidak diungkapkan dengan jelas, dapat
mengakibatkan ketidakpuasan nasabah. Nasabah merasa tidak mendapatkan informasi yang memadai
untuk membuat keputusan yang beralasan, sehingga meragukan komitmen bank terhadap prinsip-

prinsip syariah.

2. Penyebab Ketidaksesuaian

Penurunan kepercayaan nasabah tidak hanya berdampak pada hubungan jangka pendek tetapi
juga memiliki implikasi jangka panjang yang signifikan. Beberapa penyebab utama ketidaksesuaian akad
ljarah adalah: (i) Kurangnya pemahaman staf. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kurangnya
pemahaman staf bank mengenai prinsip-prinsip syariah seringkali menjadi penyebab utama
ketidaksesuaian. Staf bank mungkin tidak sepenuhnya memahami detail teknis dan prinsip-prinsip
syariah yang harus diterapkan dalam akad Ijarah. Nasabah yang merasa tidak puas dan tidak percaya
mungkin memutuskan untuk menarik dana mereka dari bank syariah dan beralih ke institusi keuangan
lain. Kehilangan nasabah dapat mengurangi basis klien bank dan mempengaruhi pendapatan dari
produk dan layanan perbankan. (ii) Tekanan untuk menyesuaikan dengan praktik konvensional.

Tekanan untuk menyamakan produk perbankan syariah dengan produk perbankan konvensional juga



Jurnal Tasyri’: Jurnal Muamalah dan Ekonomi Syari'ah
Vol. 4 No. 1, Januari 2022
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/times

berkontribusi pada ketidaksesuaian. Untuk mencapai daya saing di pasar, beberapa bank syariah

mungkin mencoba mengadaptasi praktik yang tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah.
Pengawasan internal yang lemah. Pengawasan internal yang lemah menyebabkan pelaksanaan akad

Ijarah tidak selalu sesuai dengan standar syariah. Kurangnya audit internal yang efektif dan penegakan

kebijakan syariah berkontribusi pada ketidaksesuaian.

B. Dampak Terhadap Kepercayaan Nasabah
1. Penurunan Kepercayaan Nasabah

Reputasi bank syariah dapat terganggu jika ketidaksesuaian akad Ijarah terus berlanjut. Citra bank
sebagai lembaga yang mematuhi prinsip syariah dapat ternoda, yang berdampak negatif pada upaya
untuk menarik dan mempertahankan nasabah. Ketidaksesuaian akad Ijarah berpotensi menurunkan
kepercayaan nasabah terhadap bank syariah. Berdasarkan hasil survei, banyak nasabah merasa kecewa
ketika mendapati bahwa akad Ijarah yang mereka ikuti tidak sesuai dengan prinsip syariah. Penurunan
kepercayaan ini disebabkan oleh: (i) Kekecewaan terhadap pelayanan. Ketidakpuasan nasabah terhadap
pelayanan bank syariah meningkat ketika mereka merasa bahwa akad Ijarah yang mereka ikuti tidak
sesuai dengan ketentuan syariah. Kekecewaan ini seringkali mengarah pada keputusan untuk
mengalihkan dana mereka ke institusi keuangan lain. Kepercayaan nasabah adalah salah satu faktor
kunci dalam daya saing bank syariah di pasar. Penurunan kepercayaan dapat membuat bank syariah
kalah bersaing dengan bank konvensional atau institusi keuangan syariah lainnya yang menawarkan
produk yang lebih transparan dan sesuai dengan prinsip syariah. (ii) Kurangnya kejelasan dan
transparansi. Ketidakjelasan dalam kontrak dan kurangnya transparansi mempengaruhi pandangan
nasabah terhadap integritas bank syariah. Nasabah merasa bahwa mereka tidak mendapatkan informasi
yang cukup untuk membuat keputusan yang beralasan. (iii) Persepsi tentang ketidakadilan. Nasabah
merasa bahwa ketidaksesuaian akad mencerminkan adanya ketidakadilan dalam transaksi. Mereka
percaya bahwa ketidaksesuaian tersebut mengarah pada praktik yang merugikan mereka secara finansial.
2. Dampak Jangka Panjang

Penurunan kepercayaan nasabah dapat berdampak jangka panjang bagi bank syariah, termasuk: (i)
Mengurangi jumlah nasabah. Penurunan kepercayaan dapat menyebabkan kehilangan nasabah, yang
berdampak negatif pada pertumbuhan dan stabilitas keuangan bank syariah. Nasabah yang merasa
dirugikan mungkin akan mencari alternatif di bank konvensional atau institusi keuangan lain. (ii)
Menurunnya citra bank. Reputasi bank syariah dapat tergangeu jika ketidaksesuaian akad terus
berlanjut. Citra bank yang buruk dapat menyulitkan upaya untuk menarik nasabah baru dan

mempertahankan nasabah yang ada.

C. Kerugian Finansial bagi Nasabah.
1. Kerugian Langsung

Ketidaksesuaian akad Ijarah dapat menyebabkan kerugian finansial langsung bagi nasabah.
Ketidaksesuaian akad Ijarah dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan bagi nasabah.
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa nasabah melaporkan: (i) Biaya tambahan. Biaya tambahan yang
tidak sesuai dengan kontrak Ijarah dapat membebani nasabah secara finansial. Ketidaksesuaian dalam
perhitungan biaya sewa atau biaya tambahan lainnya dapat menyebabkan beban biaya yang lebih tinggi
dari yang diharapkan. Beberapa nasabah melaporkan bahwa biaya tambahan yang dikenakan dalam
akad Ijarah tidak sesuai dengan ketentuan yang dijelaskan dalam kontrak. Biaya tambahan ini bisa
berupa biaya administrasi atau biaya sewa yang lebih tinggi dari yang dijanjikan. Hal ini menyebabkan

nasabah membayar lebih dari yang seharusnya, merugikan mereka secara finansial. (ii) Kerugian akibat
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riba. Unsur riba yang tersembunyi dalam akad Ijarah dapat menyebabkan kerugian finansial. Meskipun
riba mungkin tidak disebutkan secara eksplisit, dampaknya tetap merugikan nasabah. Ketidaksesuaian
yang mengandung unsur riba, meskipun tidak diungkapkan secara eksplisit, tetap memiliki dampak
finansial yang merugikan nasabah. Riba tersembunyi dalam akad Ijarah dapat mengakibatkan beban
biaya tambahan yang secara langsung mempengaruhi kesejahteraan finansial nasabah.
2. Kerugian Tidak Langsung

Kerugian finansial yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian akad Ijarah dapat mempengaruhi kondisi
keuangan nasabah. Selain kerugian langsung, nasabah juga menghadapi kerugian tidak langsung akibat
ketidaksesuaian akad, seperti: (i) Ketidakstabilan keuangan. Nasabah yang merasa dirugikan mungkin
mengalami ketidakstabilan keuangan akibat beban biaya tambahan atau kerugian finansial yang tidak
terduga. Hal ini dapat mempengaruhi kondisi keuangan pribadi mereka. Nasabah yang mengalami
kerugian finansial mungkin menghadapi ketidakstabilan keuangan. Biaya tambahan atau kerugian
finansial dapat mempengaruhi kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajiban finansial mereka,
yang berpotensi menyebabkan stres keuangan dan masalah utang. (ii) Kehilangan kesempatan investasi.
Nasabah yang menarik dana mereka dari bank syariah karena ketidaksesuaian akad mungkin
kehilangan kesempatan untuk berinvestasi dalam produk syariah yang dapat menguntungkan mereka.
Nasabah yang menarik dana mereka dari bank syariah karena ketidaksesuaian akad mungkin
kehilangan kesempatan untuk berinvestasi dalam produk syariah yang menguntungkan. Kerugian
finansial ini dapat membatasi peluang mereka untuk berinvestasi di produk yang sesuai dengan prinsip
syariah. (iii) Kehilangan keuntungan. Kerugian finansial yang diakibatkan oleh biaya tambahan atau
riba dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh nasabah dari investasi mereka. Hal ini berdampak

negatif pada hasil investasi dan dapat mempengaruhi tujuan keuangan jangka panjang nasabah.

D. Risiko Reputasi bagi Bank
1. Risiko Reputasi

Ketidaksesuaian akad Ijarah menimbulkan risiko reputasi yang signifikan bagi bank syariah.
Ketidaksesuaian akad Ijarah menimbulkan risiko reputasi yang signifikan bagi bank syariah. Risiko ini
meliputi: (i) Kehilangan kepercayaan public. Berita mengenai ketidaksesuaian akad dapat menyebar luas
dan menyebabkan kehilangan kepercayaan publik terhadap bank syariah. Reputasi bank sebagai
lembaga yang mematuhi prinsip syariah dapat tercoreng, yang berdampak pada citra bank di mata
masyarakat. Berita mengenai ketidaksesuaian akad dapat menyebar luas dan mempengaruhi
kepercayaan publik terhadap bank syariah. Jika nasabah atau media melaporkan masalah ini, citra bank
dapat tercoreng, yang dapat mempengaruhi persepsi publik tentang integritas dan kepatuhan syariah
bank. (ii) Penurunan kinerja keuangan. Penurunan kepercayaan nasabah dan kehilangan nasabah
dapat mengakibatkan penurunan kinerja keuangan bank. Penurunan jumlah nasabah dan dana yang
dikelola dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Otoritas pengawas keuangan mungkin merespons
ketidaksesuaian akad dengan tindakan regulasi atau sanksi. Ini dapat mencakup denda, peringatan, atau
bahkan tindakan hukum yang mempengaruhi operasi bank syariah dan reputasinya di pasar.
2. Tindakan Korektif dan Perbaikan

Untuk mengurangi risiko reputasi, bank syariah harus mengambil langkah-langkah korektif yang
meliputi: (i) Perbaikan proses. Bank syariah harus memperbaiki proses pelaksanaan akad Ijarah untuk
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Hal ini termasuk memperbaiki dokumentasi,
meningkatkan transparansi, dan melatih staf. (ii) Komunikasi dan edukasi. Meningkatkan komunikasi
dengan nasabah dan memberikan edukasi mengenai akad ljarah serta prinsip syariah dapat membantu

membangun kembali kepercayaan. Menyediakan informasi yang jelas dan mudah dipahami mengenai
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produk dan layanan bank syariah adalah langkah penting dalam memperbaiki reputasi. (iii) Audit dan
pengawasan. Melakukan audit dan pengawasan secara rutin untuk memastikan kepatuhan terhadap
standar syariah dan mengidentifikasi potensi ketidaksesuaian sejak dini. Pengawasan yang ketat akan
membantu mencegah terjadinya masalah yang sama di masa depan.
3. Dampak Jangka Panjang dari Risiko Reputasi

Risiko reputasi yang terkait dengan ketidaksesuaian akad Ijarah dapat memiliki dampak jangka
panjang bagi bank syariah: (i) Penurunan kinerja keuangan. Reputasi yang buruk dapat mengakibatkan
penurunan jumlah nasabah dan pendapatan bank. Kehilangan nasabah dan dana yang dikelola
berdampak pada profitabilitas bank, yang dapat mempengaruhi stabilitas keuangan dan pertumbuhan
bank di masa depan. (ii) Kesulitan dalam menarik nasabah baru. Bank syariah yang memiliki reputasi
buruk mungkin mengalami kesulitan dalam menarik nasabah baru. Potensi nasabah baru mungkin
lebih memilih institusi keuangan lain yang dianggap lebih kredibel dan terpercaya. (iii) Dampak
terhadap kemitraan dan kerja sama. Reputasi bank syariah juga mempengaruhi kemitraan dan kerja
sama dengan pihak ketiga, termasuk mitra bisnis, investor, dan lembaga keuangan lainnya. Risiko

reputasi dapat menghambat kemampuan bank untuk menjalin hubungan bisnis yang menguntungkan.

E. Strategi untuk Mengurangi Dampak Ketidaksesuaian
1. Perbaikan Proses dan Kepatuhan

Bank syariah perlu mengimplementasikan langkah-langkah perbaikan untuk memastikan bahwa
akad Ijarah sesuai dengan prinsip syariah dan meminimalkan ketidaksesuaian: (i) Peningkatan kualitas
dokumen. Bank harus memastikan bahwa dokumen kontrak Ijarah disusun dengan jelas dan
transparan. Klausul-klausul dalam kontrak harus dijelaskan dengan detail agar nasabah memahami hak
dan kewajiban mereka secara lengkap. (ii) Pelatihan dan pendidikan. Memberikan pelatihan dan
pendidikan yang memadai kepada staf mengenai prinsip-prinsip syariah dan penerapannya dalam
produk [jarah. Pemahaman yang lebih baik tentang syariah akan membantu staf dalam menerapkan
akad sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Meningkatkan Transparansi dan Komunikasi

Bank syariah harus meningkatkan transparansi dan komunikasi dengan nasabah untuk
membangun kembali kepercayaan: (i) Informasi yang jelas dan akurat. Bank harus menyediakan
informasi yang jelas dan akurat mengenai produk Ijarah dan biaya terkait. Komunikasi yang terbuka
dengan nasabah mengenai syarat dan ketentuan kontrak akan meningkatkan kepuasan dan kepercayaan
nasabah. (ii) Edukasi nasabah. Bank dapat menyelenggarakan sesi edukasi untuk nasabah mengenai
prinsip-prinsip syariah dan bagaimana akad Ijarah diterapkan. Edukasi ini membantu nasabah
memahami dan menilai produk dengan lebih baik.
3. Pengawasan dan Audit Internal

Melakukan pengawasan dan audit internal secara rutin untuk memastikan kepatuhan terhadap
prinsip syariah dan standar internal: (i) Audit berkala. Melakukan audit berkala terhadap praktik Ijarah
untuk memastikan bahwa semua transaksi sesuai dengan prinsip syariah dan ketentuan kontrak. Audit
ini membantu mengidentifikasi dan memperbaiki ketidaksesuaian sejak dini. (ii) Pengawasan internal
yang ketat. Mengimplementasikan sistem pengawasan internal yang ketat untuk memastikan bahwa
setiap tahap pelaksanaan akad Ijarah sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.

Ketidaksesuaian akad Ijarah memiliki dampak yang signifikan terhadap kepercayaan nasabah,
kerugian finansial, dan risiko reputasi bagi bank syariah. Penurunan kepercayaan nasabah dapat
menyebabkan kehilangan nasabah, penurunan citra bank, dan pengaruh negatif pada daya saing.

Kerugian finansial yang dialami nasabah mencakup biaya tambahan yang tidak wajar dan kerugian
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akibat unsur riba. Risiko reputasi melibatkan penurunan kepercayaan publik dan dampak negatif pada
kinerja keuangan serta hubungan bisnis.

Ketidaksesuaian akad Ijarah memiliki dampak yang signifikan terhadap kepercayaan nasabah,
menyebabkan kerugian finansial bagi nasabah, dan menimbulkan risiko reputasi bagi bank syariah.
Penurunan kepercayaan nasabah dapat mempengaruhi stabilitas keuangan dan pertumbuhan bank,
sementara kerugian finansial dan risiko reputasi dapat berdampak negatif dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, penting bagi bank syariah untuk segera mengatasi ketidaksesuaian ini dengan memperbaiki
proses, meningkatkan transparansi, dan memperkuat pengawasan. Dengan langkah-langkah korektif
yang tepat, bank syariah dapat memperbaiki reputasi mereka, memulihkan kepercayaan nasabah, dan
memastikan keberlanjutan operasional mereka.

Untuk mengurangi dampak ketidaksesuaian, bank syariah perlu memperbaiki proses pelaksanaan
akad, meningkatkan transparansi dan komunikasi dengan nasabah, serta melakukan pengawasan dan
audit internal secara rutin. Dengan langkah-langkah perbaikan yang tepat, bank syariah dapat

memperbaiki reputasi, memulihkan kepercayaan nasabah, dan memastikan keberlanjutan.

F. Faktor-Faktor Penyebab

Faktor-faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian akad ijarah meliputi kurangnya pemahaman staf
bank tentang hukum syariah, ketidaktransparan dalam proses akad, dan tekanan untuk mencapai target
bisnis.

Akad Tjarah, sebagai salah satu jenis kontrak dalam perbankan syariah, harus mematuhi prinsip-
prinsip syariah yang ketat untuk memastikan kepatuhan hukum Islam dan kepuasan nasabah. Namun,
ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad Ijarah sering terjadi, yang dapat merugikan nasabah dan
merusak reputasi bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama
yang menyebabkan ketidaksesuaian akad Ijarah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya
pemahaman staf bank tentang hukum syariah, ketidaktransparan dalam proses akad, dan tekanan
untuk mencapai target bisnis merupakan penyebab utama ketidaksesuaian akad.

Akad Tjarah, sebagai kontrak sewa-menyewa dalam perbankan syariah, memiliki prinsip-prinsip
yang ketat dan spesifik untuk memastikan kesesuaian dengan hukum syariah. Ketidaksesuaian dalam
akad ini tidak hanya merugikan nasabah tetapi juga berdampak negatif pada reputasi dan keberlanjutan
bank syariah. Dalam konteks ini, faktor-faktor utama yang menyebabkan ketidaksesuaian akad Ijarah
meliputi kurangnya pemahaman staf bank tentang hukum syariah, ketidaktransparan dalam proses
akad, dan tekanan untuk mencapai target bisnis. Pembahasan berikut akan mengeksplorasi secara
mendalam ketiga faktor ini dan implikasinya terhadap pelaksanaan akad Ijarah.

1. Kurangnya Pemahaman Staf Bank tentang Hukum Syariah

Kurangnya pemahaman staf bank tentang hukum syariah merupakan faktor utama yang
menyebabkan ketidaksesuaian dalam akad Ijarah. Staf yang tidak memiliki pengetahuan mendalam
tentang prinsip-prinsip syariah dapat melakukan kesalahan dalam pelaksanaan akad, yang dapat
merugikan nasabah dan menurunkan integritas bank.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan ketidaksesuaian akad Ijarah adalah kurangnya
pemahaman staf bank tentang hukum syariah. Sebagian besar ketidaksesuaian yang terjadi berkaitan
dengan pelanggaran prinsip-prinsip syariah yang mendasari akad Ijarah. Penelitian ini menemukan
bahwa beberapa staf bank tidak memiliki pemahaman yang cukup mendalam tentang prinsip-prinsip
syariah yang relevan dengan akad Ijarah.

a. Penyebab kurangnya pemahaman
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Pelatihan yang tidak memadai. Banyak bank syariah tidak menyediakan pelatihan yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk staf mengenai hukum syariah. Program pelatihan seringkali
bersifat sporadis dan tidak mendalam, sehingga staf tidak sepenuhnya memahami detail dan implikasi
hukum dari akad Ijarah. Banyak bank syariah tidak menyediakan pelatihan yang komprehensif dan
berkelanjutan tentang hukum syariah untuk staf mereka. Program pelatihan sering kali tidak mencakup
aspek praktis dari penerapan hukum syariah dalam akad [jarah, sehingga staf mungkin hanya memiliki
pemahaman teoritis yang tidak memadai. Kurangnya pelatihan yang berkelanjutan juga menyebabkan
staf tidak terupdate dengan perubahan terbaru dalam hukum syariah.

Kurangnya pengalaman praktis. Staf yang baru bekerja di bank syariah seringkali tidak memiliki
pengalaman praktis dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi Ijarah. Keterbatasan
pengalaman ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam interpretasi dan penerapan akad. Staf baru atau
kurang berpengalaman dalam industri perbankan syariah sering kali tidak memiliki pengalaman praktis
yang cukup dalam menangani akad Ijarah. Pengalaman praktis sangat penting untuk memahami dan
menerapkan prinsip syariah secara benar dalam situasi dunia nyata.

Kesulitan dalam memahami kompleksitas hukum syariah. Hukum syariah memiliki kompleksitas
yang tinggi dan seringkali memerlukan pemahaman mendalam untuk diterapkan dengan benar. Staf
bank mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami kompleksitas ini, terutama jika mereka tidak
memiliki latar belakang pendidikan dalam hukum syariah. Banyak staf bank syariah tidak memiliki latar
belakang pendidikan formal dalam hukum syariah. Tanpa pendidikan yang memadai, staf mungkin
mengalami kesulitan dalam memahami kompleksitas dan detail dari prinsip-prinsip syariah yang relevan
dengan akad Ijarah.

b. Implikasi Kurangnya Pemahaman

Kurangnya pemahaman tentang hukum syariah dapat menyebabkan berbagai masalah: (i)
Pelanggaran prinsip syariah: Kesalahan dalam penerapan akad Ijarah dapat melibatkan unsur-unsur riba
atau ketidakadilan yang melanggar prinsip syariah, yang merugikan nasabah dan merusak integritas
bank. Kesalahan dalam penerapan akad Ijarah akibat kurangnya pemahaman dapat melibatkan unsur-
unsur riba, gharar (ketidakpastian), atau maysir (perjudian), yang semuanya bertentangan dengan
prinsip syariah. Pelanggaran ini dapat menyebabkan transaksi menjadi tidak sah menurut hukum Islam.
(ii) Ketidakpuasan nasabah. Ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad dapat menyebabkan
ketidakpuasan nasabah, yang pada gilirannya dapat mengurangi kepercayaan dan kepuasan nasabah
terhadap bank syariah. Nasabah yang merasa dirugikan karena ketidaksesuaian akad dapat mengalami
ketidakpuasan. Ketidakpuasan ini dapat merusak hubungan antara nasabah dan bank, mengurangi
loyalitas, dan meningkatkan kemungkinan nasabah berpindah ke lembaga lain. (iii) Dampak negatif
pada reputasi. Kesalahan dalam penerapan akad syariah dapat merusak reputasi bank syariah dan
mempengaruhi citra lembaga dalam pandangan publik dan regulator.

2. Ketidaktransparan dalam Proses Akad

Ketidaktransparan dalam proses akad [jarah adalah faktor lain yang signifikan yang menyebabkan
ketidaksesuaian. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketidaktransparan dalam penyampaian informasi
dan dokumen dapat mengakibatkan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad. Ketidaksesuaian dalam
pelaksanaan akad ljarah dapat merusak reputasi bank syariah. Bank yang dikenal sering mengalami
masalah kepatuhan syariah dapat menghadapi penurunan kepercayaan dari publik dan regulator, yang
dapat mempengaruhi kinerja dan daya saing bank di pasar.

Ketidaktransparan dalam proses akad Ijarah mengacu pada kurangnya keterbukaan dan kejelasan

dalam pelaksanaan akad, yang dapat mengakibatkan ketidaksesuaian. Penelitian menunjukkan bahwa
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ketidaktransparan dalam informasi dan dokumen sering kali menyebabkan masalah dalam pelaksanaan
akad.
a. Penyebab Ketidaktransparan

Informasi yang tidak lengkap. Staf bank sering kali tidak memberikan informasi yang lengkap dan
jelas kepada nasabah mengenai syarat dan ketentuan akad Ijarah. Kurangnya informasi ini dapat
membuat nasabah tidak sepenuhnya memahami kewajiban dan hak mereka dalam kontrak. Staf bank
mungkin tidak memberikan informasi yang lengkap dan jelas kepada nasabah mengenai syarat dan
ketentuan akad Ijarah. Informasi yang tidak memadai dapat menyebabkan nasabah tidak sepenuhnya
memahami kewajiban dan hak mereka, yang pada gilirannya dapat menyebabkan ketidaksesuaian dalam
pelaksanaan akad.

Dokumen Kontrak yang Ambigu. Dokumen kontrak yang ambigu atau tidak jelas dapat
menyebabkan kesalahpahaman mengenai ketentuan akad Ijarah. Ketidakjelasan dalam klausul kontrak
dapat membuat nasabah bingung mengenai biaya dan kewajiban yang terkait dengan akad. Dokumen
kontrak yang ambigu atau tidak jelas dapat menyebabkan kesalahpahaman antara bank dan nasabah.
Ketidakjelasan dalam klausul kontrak, seperti ketentuan mengenai biaya sewa, masa sewa, dan hak serta
kewajiban masing-masing pihak, dapat mengakibatkan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad.

Proses internal yang tidak efisien. Proses internal yang tidak efisien dalam pembuatan dan
peninjauan kontrak dapat mengakibatkan ketidaktransparan. Keterlambatan atau kekurangan dalam
proses peninjauan dapat menyebabkan penerapan akad yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Proses
internal dalam pembuatan dan peninjauan kontrak yang tidak efisien dapat menyebabkan
ketidaktransparan. Keterlambatan dalam proses peninjauan atau kurangnya standar operasional dapat
mengakibatkan kesalahan atau kekurangan dalam dokumentasi akad.

b. Implikasi Ketidaktransparan

Ketidaktransparan dalam proses akad Ijarah berdampak pada berbagai aspek: (i) Ketidakpuasan
nasabah. Nasabah yang merasa tidak mendapatkan informasi yang memadai mungkin merasa dirugikan
atau tidak adil. Ketidakpuasan ini dapat mengurangi kepercayaan dan meningkatkan risiko perselisihan.
Ketidaktransparan dapat menyebabkan nasabah merasa dirugikan atau tidak mendapatkan apa yang
telah dijanjikan. Ketidakpuasan ini dapat menurunkan kepercayaan nasabah terhadap bank dan
meningkatkan risiko perselisihan. (ii) Risiko hukum. Ketidaktransparan dapat mengakibatkan masalah
hukum jika nasabah merasa bahwa kontrak tidak sesuai dengan apa yang telah disepakati. Hal ini dapat
menyebabkan tuntutan hukum dan denda bagi bank syariah. Ketidaktransparan dalam proses akad
dapat menyebabkan masalah hukum jika nasabah merasa bahwa kontrak tidak sesuai dengan yang telah
disepakati. Hal ini dapat berujung pada tuntutan hukum, denda, atau sanksi bagi bank syariah. (iii)
Kehilangan nasabah. Ketidaktransparan dalam proses akad dapat menyebabkan nasabah memilih untuk
beralih ke bank lain yang lebih transparan dan terpercaya, mengurangi pangsa pasar bank syariah.
Ketidaktransparan dapat menyebabkan nasabah mencari lembaga lain yang lebih transparan dan
terpercaya. Kehilangan nasabah dapat mempengaruhi pangsa pasar bank syariah dan kinerja
finansialnya.

c. Tekanan untuk Mencapai Target Bisnis

Tekanan untuk mencapai target bisnis merupakan faktor signifikan yang dapat menyebabkan
ketidaksesuaian akad Ijarah. Penelitian ini menemukan bahwa dorongan untuk memenuhi target
finansial dapat mempengaruhi keputusan yang diambil oleh staf bank. Tekanan untuk mencapai target
bisnis merupakan faktor signifikan yang dapat menyebabkan ketidaksesuaian akad Ijarah. Bank syariah
seringkali menghadapi tekanan untuk memenuhi target penjualan atau kinerja finansial, yang dapat

mempengaruhi keputusan yang diambil dalam pelaksanaan akad.
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d. Penyebab Tekanan Bisnis

Target penjualan yang tinggi. Bank syariah sering kali menetapkan target penjualan yang tinggi
untuk produk Ijarah. Tekanan untuk mencapai target ini dapat mendorong staf untuk mengambil
langkah-langkah yang tidak sepenuhnya mematuhi prinsip syariah atau mengabaikan detail yang
penting dalam proses akad. Bank syariah sering menetapkan target penjualan yang tinggi untuk produk
[jarah. Tekanan untuk mencapai target ini dapat mendorong staf untuk mempercepat proses dan
mengabaikan aspek-aspek penting dari pelaksanaan akad, yang dapat menyebabkan ketidaksesuaian.

Insentif dan komisi. Staf yang menerima insentif atau komisi berdasarkan volume penjualan dapat
merasa terdorong untuk menyetujui akad [jarah dengan cepat tanpa memastikan kepatuhan penuh
terhadap prinsip syariah. Hal ini dapat menyebabkan pengabaian prinsip syariah demi pencapaian
target. Staf bank yang menerima insentif atau komisi berdasarkan volume penjualan dapat merasa
terdorong untuk menyetujui akad Ijarah dengan cepat tanpa memastikan kepatuhan penuh terhadap
prinsip syariah. Insentif yang terkait dengan pencapaian target dapat menyebabkan pengabaian prinsip
syariah demi pencapaian target.

Persaingan di pasar. Dalam lingkungan pasar yang kompetitif, tekanan untuk memenuhi target
bisnis dapat menyebabkan staf bank syariah membuat keputusan yang terburu-buru atau mengabaikan
prosedur yang sesuai untuk menarik nasabah dan mencapai target penjualan. Dalam pasar yang
kompetitif, tekanan untuk memenuhi target bisnis dapat menyebabkan staf membuat keputusan yang
terburu-buru atau tidak mematuhi prosedur yang sesuai. Kompetisi dapat mengakibatkan staf berusaha
untuk memenubhi target dengan mengorbankan prinsip-prinsip syariah.

e. Implikasi Tekanan Bisnis

Tekanan bisnis yang tinggi dapat mengakibatkan berbagai masalah: (i) Penurunan kualitas layanan.
Staf yang berfokus pada pencapaian target bisnis mungkin mengabaikan detail penting dalam proses
akad Ijarah, mengakibatkan penurunan kualitas layanan dan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad.
Tekanan bisnis dapat mengakibatkan penurunan kualitas layanan jika staf mengabaikan detail penting
dalam pelaksanaan akad Ijarah. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan ketidakpuasan nasabah dan
masalah hukum. (ii) Risiko reputasi. Ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah dan masalah
ketidaksesuaian akibat tekanan bisnis dapat merusak reputasi bank syariah, mempengaruhi persepsi
nasabah dan pihak eksternal terhadap integritas bank. Ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah dan
masalah ketidaksesuaian akibat tekanan bisnis dapat merusak reputasi bank syariah. Reputasi bank
dapat terpengaruh jika terbukti bahwa bank sering mengalami ketidaksesuaian dalam akad. (iii)
Kepuasan nasabah yang menurun. Ketidaksesuaian dalam akad Ijarah dapat menyebabkan
ketidakpuasan nasabah dan merusak hubungan jangka panjang antara bank syariah dan nasabahnya.
Ketidaksesuaian dalam akad Ijarah dapat menyebabkan ketidakpuasan nasabah, yang dapat merusak
hubungan jangka panjang antara bank syariah dan nasabah. Ketidakpuasan ini dapat mempengaruhi
loyalitas nasabah dan mengurangi pangsa pasar bank.

3. Strategi untuk Mengatasi Faktor-Faktor Ketidaksesuaian
a. Peningkatan Pemahaman Staf

Untuk mengatasi kurangnya pemahaman staf tentang hukum syariah, bank syariah harus: (i)
Mengimplementasikan program pelatihan berkelanjutan. Bank harus menyediakan pelatihan yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk staf mengenai hukum syariah, khususnya dalam konteks akad
ljarah. Pelatihan ini harus mencakup aspek teoritis dan praktis dari hukum syariah. (ii) Meningkatkan
pendidikan hukum syariah. Mengadakan program pendidikan dan seminar untuk staf yang membahas
aspek-aspek penting dari hukum syariah yang relevan dengan praktik perbankan.

b. Meningkatkan Transparansi dalam Proses Akad
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Untuk meningkatkan transparansi dalam proses akad, bank syariah harus: (i) Memastikan
dokumen yang jelas dan lengkap. Bank harus menyusun dokumen kontrak Ijarah dengan jelas dan
lengkap, memastikan bahwa semua klausul dan ketentuan diungkapkan secara transparan kepada
nasabah. (ii) Mengoptimalkan proses internal. Meningkatkan efisiensi proses internal dalam pembuatan
dan peninjauan kontrak untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan transparansi dalam
semua tahap transaksi.

c. Mengelola Tekanan Bisnis

Untuk mengatasi tekanan bisnis yang menyebabkan ketidaksesuaian, bank syariah harus: (i)
Menetapkan target yang realistis. Menetapkan target penjualan yang realistis dan menghindari
penekanan berlebihan pada pencapaian target yang dapat mengorbankan prinsip syariah. (ii) Mengatur
insentif dengan bijaksana. Menyusun sistem insentif yang mendorong kepatuhan terhadap prinsip
syariah dan kualitas layanan, bukan hanya volume penjualan.

Ketidaksesuaian akad Ijarah di bank syariah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya
pemahaman staf tentang hukum syariah, ketidaktransparan dalam proses akad, dan tekanan untuk
mencapai target bisnis. Untuk mengatasi masalah ini, bank syariah perlu: (i) Meningkatkan pemahaman
staf. Bank harus menyediakan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan mengenai hukum
syariah, khususnya dalam konteks akad Ijarah. Pendidikan formal dan pengalaman praktis juga penting
untuk meningkatkan pemahaman staf. (ii) Memastikan transparansi dalam proses akad. Dokumen
kontrak harus jelas dan lengkap, dan proses internal harus dioptimalkan untuk memastikan
transparansi. Bank harus mengungkapkan semua informasi yang relevan kepada nasabah secara
terbuka. (iii) Mengelola tekanan bisnis. Bank harus menetapkan target yang realistis dan mengatur
sistem insentif dengan bijaksana. Menyeimbangkan pencapaian target bisnis dengan kepatuhan
terhadap prinsip syariah sangat penting untuk menjaga integritas dan kualitas layanan.

Dengan pendekatan yang holistik dan proaktif, bank syariah dapat mengurangi ketidaksesuaian

dalam akad Ijarah, meningkatkan kepuasan nasabah, dan mempertahankan reputasi baik di pasar
keuangan syariah.

Faktor-faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian akad Ijarah di bank syariah meliputi kurangnya
pemahaman staf tentang hukum syariah, ketidaktransparan dalam proses akad, dan tekanan untuk
mencapai target bisnis. Untuk mengatasi ketidaksesuaian ini, bank syariah perlu meningkatkan
pemahaman staf melalui pelatihan yang efektif, memastikan transparansi dalam proses akad, dan
mengelola tekanan bisnis dengan bijaksana. Dengan pendekatan yang holistik, bank syariah dapat
memperbaiki praktik akad Ijarah, meningkatkan kepuasan nasabah, dan menjaga reputasi serta

integritasnya dalam pasar keuangan syariah.

G. Persepsi Nasabah

Nasabah umumnya merasa kecewa dan tidak percaya terhadap bank jika terjadi ketidaksesuaian
akad ijarah. Mereka mengharapkan transparansi, tanggung jawab, dan kompensasi yang adil dari bank.

Ketidaksesuaian akad Ijarah dalam perbankan syariah memiliki dampak signifikan terhadap
kepercayaan nasabah. Akad Ijarah adalah kontrak sewa-menyewa yang harus memenuhi prinsip-prinsip
syariah, dan ketidaksesuaian dalam pelaksanaannya dapat mengakibatkan penurunan kepercayaan
nasabah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana ketidaksesuaian akad Ijarah
mempengaruhi persepsi dan kepuasan nasabah, serta apa yang diharapkan oleh nasabah sebagai respons
terhadap ketidaksesuaian tersebut. Temuan penelitian ini didasarkan pada wawancara mendalam
dengan nasabah, survei, dan analisis dokumen terkait.

1. Dampak Ketidaksesuaian Akad Ijarah Terhadap Kepercayaan Nasabah
a. Ketidakpuasan Nasabah
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nasabah umumnya merasa kecewa dan kehilangan
kepercayaan terhadap bank syariah ketika terjadi ketidaksesuaian akad Ijarah. Ketidakpuasan ini sering
kali disebabkan oleh: (i) Ketidaksesuaian dengan kontrak. Ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad
Ijarah dapat mencakup ketidaksesuaian antara syarat yang dijanjikan dan yang diterima. Misalnya, jika
biaya sewa atau fasilitas yang diberikan tidak sesuai dengan ketentuan dalam kontrak, nasabah merasa
dirugikan. Hal ini menyebabkan rasa ketidakadilan dan mengurangi kepercayaan nasabah terhadap
bank. (ii) Kualitas layanan yang menurun. Ketidaksesuaian sering kali disertai dengan penurunan
kualitas layanan. Nasabah merasa bahwa bank tidak memenuhi komitmen dalam memberikan layanan
yang sesuai dengan prinsip syariah dan standar yang dijanjikan. Penurunan kualitas layanan ini
berdampak langsung pada tingkat kepuasan nasabah.

b. Harapan Nasabah Terhadap Bank
Nasabah mengharapkan beberapa tindakan dari bank syariah ketika terjadi ketidaksesuaian akad

ljarah: (i) Transparansi. Nasabah menginginkan transparansi dalam seluruh proses akad, termasuk
dalam hal penjelasan tentang syarat dan ketentuan akad, biaya, dan hak serta kewajiban masing-masing
pihak. Transparansi membantu nasabah memahami proses dan meminimalisir kemungkinan terjadinya
ketidaksesuaian. (ii) Tanggung jawab. Bank diharapkan bertanggung jawab atas ketidaksesuaian yang
terjadi. Ini termasuk memberikan klarifikasi, mengoreksi kesalahan, dan mengambil langkah-langkah
untuk memastikan bahwa ketidaksesuaian tidak terulang di masa depan. Tanggung jawab ini juga
mencakup memberikan solusi yang adil bagi nasabah yang terdampak. (iii) Kompensasi yang adil.
Nasabah mengharapkan kompensasi yang adil jika terjadi ketidaksesuaian. Kompensasi dapat berupa
pengembalian dana, perbaikan kontrak, atau penawaran alternatif yang sesuai dengan ketentuan
syariah. Kompensasi yang adil menunjukkan bahwa bank menghargai nasabah dan berkomitmen untuk
memperbaiki kesalahan.

c. Persepsi Nasabah Terhadap Respons Bank
Penelitian juga mengungkapkan bagaimana nasabah menilai respons bank terhadap

ketidaksesuaian akad Ijarah: (i) Reaksi positif dan negative. Respons yang cepat dan efektif dari bank
dapat mengurangi ketidakpuasan nasabah dan memperbaiki kepercayaan. Namun, jika bank lambat
atau tidak memadai dalam menangani ketidaksesuaian, nasabah cenderung semakin kehilangan
kepercayaan dan merasa dirugikan. (ii) Pengaruh terhadap loyalitas nasabah. Nasabah yang merasa
bahwa bank tidak bertanggung jawab atau tidak memberikan kompensasi yang adil lebih cenderung
untuk berpindah ke lembaga lain. Loyalitas nasabah sangat dipengaruhi oleh bagaimana bank
menangani ketidaksesuaian dan masalah yang timbul.

2. Analisis Data dan Temuan
a. Metodologi Pengumpulan Data
Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan nasabah bank

syariah, survei online, dan analisis dokumen kontrak Ijarah. Wawancara mendalam memungkinkan
pengumpulan informasi kualitatif tentang pengalaman dan persepsi nasabah, sementara survei
memberikan data kuantitatif yang membantu memahami pola umum dalam respons nasabah terhadap
ketidaksesuaian.

b. Temuan Utama
Kekecewaan nasabah. Sebagian besar responden melaporkan kekecewaan signifikan ketika mengalami
ketidaksesuaian dalam akad Ijarah. Kekecewaan ini berkisar dari masalah kecil hingga masalah besar
yang mempengaruhi kepercayaan mereka terhadap bank.

Kebutuhan akan perbaikan. Banyak nasabah menekankan perlunya perbaikan dalam proses

transparansi dan tanggung jawab bank. Nasabah mengharapkan bank untuk memperbaiki komunikasi,
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memastikan bahwa semua informasi yang relevan disampaikan dengan jelas, dan bertindak cepat untuk
menyelesaikan masalah.

Efektivitas kompensasi. Responden yang menerima kompensasi yang adil merasa lebih puas dan
cenderung tetap loyal kepada bank. Sebaliknya, nasabah yang tidak menerima kompensasi yang
memadai menunjukkan tingkat ketidakpuasan yang tinggi dan cenderung mencari alternatif lain.

3. Implikasi dan Rekomendasi
a. Implikasi untuk Praktik Perbankan Syariah
Peningkatan transparansi. Bank syariah harus meningkatkan transparansi dalam semua aspek

proses akad Ijarah. Ini termasuk menyediakan informasi yang jelas dan mendetail kepada nasabah
mengenai syarat dan ketentuan akad.

Peningkatan tanggung jawab. Bank perlu mengembangkan sistem tanggung jawab yang efektif
untuk menangani ketidaksesuaian. Ini termasuk mekanisme untuk mengidentifikasi dan memperbaiki
masalah dengan cepat serta memastikan bahwa nasabah mendapatkan solusi yang adil.

Kompensasi yang adil. Menyediakan kompensasi yang adil merupakan langkah penting untuk
menjaga kepercayaan nasabah. Bank harus memiliki kebijakan yang jelas mengenai kompensasi dan
memastikan bahwa nasabah yang terdampak mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan kerugian
yang dialami.

b. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Studi lebih mendalam. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang
mempengaruhi kepercayaan nasabah dalam konteks ketidaksesuaian akad Ijarah, seperti dampak
teknologi dan digitalisasi.

Analisis kualitatif dan kuantitatif. Menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi nasabah dan praktik perbankan
syariah dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidaksesuaian akad Ijarah memiliki dampak signifikan
terhadap kepercayaan nasabah. Ketidakpuasan nasabah muncul ketika ada ketidaksesuaian antara yang
dijanjikan dalam akad dan pelaksanaan aktualnya. Nasabah mengharapkan transparansi, tanggung
jawab, dan kompensasi yang adil dari bank syariah sebagai respons terhadap ketidaksesuaian tersebut.
Untuk mempertahankan kepercayaan dan loyalitas nasabah, bank syariah perlu meningkatkan
transparansi dalam proses akad, memastikan tanggung jawab yang jelas, dan memberikan kompensasi
yang sesuai. Implementasi rekomendasi ini akan membantu bank syariah dalam memperbaiki praktik
akad Ijarah, meningkatkan kepuasan nasabah, dan menjaga reputasi yang baik di pasar keuangan
syariah.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketidaksesuaian akad ijarah dapat memiliki dampak serius
terhadap kepercayaan nasabah di bank syariah. Dengan memahami faktor penyebab dan persepsi
nasabah, bank dapat mengambil langkah-langkah untuk memulihkan kepercayaan nasabah dan
memperbaiki praktiknya dalam pelaksanaan akad ijarah.

Penelitian ini telah mengungkap bahwa ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad ijarah di bank
syariah dapat menimbulkan dampak serius terhadap kepercayaan nasabah. Temuan ini didasarkan pada
analisis mendalam tentang berbagai faktor penyebab ketidaksesuaian, dampaknya terhadap nasabah,
serta strategi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki situasi tersebut.

Dampak Ketidaksesuaian Akad Ijarah. Ketidaksesuaian akad ijarah, baik dari segi pelaksanaan

maupun kesepakatan kontraktual, dapat menyebabkan penurunan kepercayaan nasabah terhadap bank



Jurnal Tasyri’: Jurnal Muamalah dan Ekonomi Syari'ah
Vol. 4 No. 1, Januari 2022
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/times

syariah. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk kurangnya transparansi, ketidakpahaman
tentang hukum syariah, dan kegagalan dalam memenuhi ekspektasi nasabah. Dampak ini mencakup: (i)
Penurunan kepercayaan nasabah. Ketidaksesuaian akad dapat mengakibatkan ketidakpuasan dan
ketidakpercayaan nasabah. Nasabah yang mengalami masalah dengan akad ijarah mungkin merasa
bahwa bank tidak memenuhi kewajibannya, sehingga mengurangi kepercayaan mereka terhadap
integritas dan kredibilitas bank. (ii) Kerugian finansial. Nasabah yang terkena dampak ketidaksesuaian
akad ijarah mungkin mengalami kerugian finansial, baik melalui pengeluaran tambahan atau melalui
kerugian yang tidak terduga. Kerugian ini dapat mempengaruhi keputusan nasabah untuk terus
menggunakan layanan bank syariah atau berpindah ke institusi lain. (iii) Risiko reputasi bagi bank.
Ketidaksesuaian akad ijarah dapat merusak reputasi bank syariah, mengingat bahwa kepercayaan
nasabah sangat penting dalam industri perbankan syariah. Reputasi yang tercemar dapat menghambat
pertumbuhan bank dan menurunkan daya tariknya di pasar.

Faktor penyebab ketidaksesuaian. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor-faktor berikut
berkontribusi pada ketidaksesuaian akad ijarah: (i) Kurangnya pemahaman staf tentang hukum syariah.
Staf bank yang tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang hukum syariah dapat membuat
keputusan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Kurangnya pelatihan dan pendidikan
hukum syariah berkontribusi pada masalah ini. (ii) Ketidaktransparanan dalam proses akad. Proses akad
yang tidak transparan dapat menyebabkan ketidaksesuaian, di mana nasabah tidak sepenuhnya
memahami syarat dan ketentuan dari akad ijarah. Ketidaktransparanan ini juga dapat menambah
potensi sengketa antara bank dan nasabah. (iii) Tekanan untuk mencapai target bisnis. Tekanan untuk
memenuhi target bisnis dapat menyebabkan staf bank untuk mempercepat proses akad tanpa mematuhi
semua ketentuan syariah. Hal ini berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad
ijarah.

Strategi pemulihan dan perbaikan. Penelitian ini menyarankan beberapa strategi untuk mengatasi
dan memperbaiki ketidaksesuaian akad ijarah: (i) Meningkatkan edukasi dan pelatihan staf.
Mengedukasi staf tentang hukum syariah dan praktik perbankan syariah yang benar adalah langkah
penting untuk mencegah ketidaksesuaian. Program pelatihan yang rutin dan sertifikasi hukum syariah
dapat meningkatkan kompetensi staf. (ii) Memperbaiki proses pengawasan dan audit internal. Bank
perlu memperkuat mekanisme pengawasan dan audit internal untuk memastikan kepatuhan terhadap
prinsip syariah dalam setiap akad ijarah. Pengawasan yang ketat dan audit reguler dapat membantu
mendeteksi dan mengatasi masalah lebih awal. (iii) Memberikan kompensasi yang adil. Memberikan
kompensasi yang sesuai kepada nasabah yang terdampak oleh ketidaksesuaian akad adalah langkah
penting untuk memulihkan kepercayaan mereka. Kompensasi harus sesuai dengan kerugian yang
dialami dan dilakukan dengan cara yang transparan.

Ketidaksesuaian dalam akad ijarah merupakan isu yang signifikan bagi bank syariah, dan
penanganannya memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Dengan menerapkan strategi-
strategi yang telah diuraikan, bank syariah dapat memperbaiki praktik pelaksanaan akad, memulihkan
kepercayaan nasabah, dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Upaya ini tidak hanya akan
meningkatkan kepuasan nasabah, tetapi juga memperkuat posisi bank syariah dalam industri perbankan
dan membantu dalam mencapai tujuan jangka panjang sebagai lembaga keuangan yang terpercaya dan

sesuai syariah.
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